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ABSTRAK

Mendengarkan musik sering digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan
atensi dan fokus serta memengaruhi suasana hati seseorang dalam kegiatan sehari-
hari maupun proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, fokus ditujukan pada
pengaruh dua genre musik, yaitu era klasik dan pop-ballad, terhadap atensi siswa di
SMP Negeri 13 Yogyakarta dengan tujuan mengidentifikasi adakah perbedaan antara
kedua genre tersebut dalam mempengaruhi atensi siswa. Pemilihan kedua genre
tersebut didasarkan pada teori yang ada dan memperhatikan preferensi siswa saat
ini. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi
eksperimen, melibatkan 93 partisipan yang merupakan siswa kelas IX SMPN 13
Yogyakarta. Partisipan dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok A
(mendengarkan musik era klasik), kelompok B (mendengarkan musik pop-ballad),
dan kelompok C (kelompok Kkontrol tanpa mendengarkan musik), dengan
menggunakan Concentration Grid Test untuk mengukur tingkat konsentrasi. Hasil
penelitian akan dianalisis menggunakan uji one-way ANOVA, yang menghasilkan nilai
sig.502 atau sig.502 > 0.05, yang menunjukkan bahwa HO diterima atau tidak adanya
pengaruh yang signifikan dari genre musik era klasik dan pop-ballad. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya faktor yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti, yang akan
dibahas lebih lanjut dalam penelitian mendatang.

Kata kunci: Atensi; pengaruh musik; musik era klasik; musik pop-ballad
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik adalah salah satu bentuk seni yang paling murni dan universal
dan memungkinkan para musisi maupun pendengar untuk mengekspresikan
emosi, ide, dan cerita melalui kombinasi nada, irama, dan lirik. Musik menjadi
sarana bagi para seniman untuk menuangkan kreativitas dan menyampaikan
pesan mereka kepada audiens. Selain sebagai ekspresi seni, musik juga
menjadi sumber hiburan yang sangat populer di seluruh dunia. Konser musik,
pertunjukan, dan mendengarkan musik secara pribadi memberikan
kesenangan dan membantu melepaskan tekanan setelah aktivitas padat.

Musik mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan menjadi
teman yang menyenangkan dalam waktu luang. Salah satu aspek penting dari
musik adalah dampaknya terhadap emosi manusia. Melodi dan lirik yang
berbeda dapat membangkitkan perasaan senang, sedih, rileks, semangat, atau
bahkan meningkatkan energi. Musik memiliki kemampuan untuk menyentuh
hati dan jiwa manusia dengan cara yang unik dan personal.

Banyak orang menggunakan musik sebagai pengiring saat melakukan

berbagai aktivitas, seperti bekerja, berolahraga, belajar, atau bahkan saat

memasak. Musik dapat meningkatkan produktivitas, fokus, dan membuat



aktivitas tersebut lebih menyenangkan. Irama dan nada yang tepat dapat
membantu menciptakan suasana yang kondusif untuk berbagai kegiatan.

Musik sering menjadi bagian penting dari budaya dan identitas suatu
kelompok atau masyarakat. la merefleksikan sejarah, tradisi, dan nilai-nilai
yang dianut. Dalam banyak budaya, musik menjadi sarana untuk melestarikan
warisan dan menyampaikan kisah dari generasi ke generasi. Selain itu, musik
juga digunakan dalam terapi dan bidang kesehatan. Musik dapat membantu
menurunkan stres, meredakan rasa sakit, dan bahkan membantu
penyembuhan pasien dengan kondisi tertentu. Terapi musik telah terbukti
memberikan manfaat positif bagi kesehatan mental dan fisik manusia.

Maka dari itu, musik tentunya berpengaruh pada kognisi, seperti
penelitian yang mengatakan bahwa kesan dan dampak positif yang
ditimbulkan oleh musik memberikan emosi positif dan meningkatkan
beberapa proses kognitif seperti kemampuan mengingat, memecahkan suatu
masalah, dan kemampuan menggunakan kata-kata (Matlin dalam Faradi,
2016).

Diambil dari beberapa pendapat subjek penelitian yang mayoritasnya
mengaku merasakan musik memiliki kekuatan untuk meningkatkan suasana
hati seseorang, ini berkaitan dengan pandangan Plato yang menyatakan
bahwa musik dianggap sebagai bentuk moralitas yang memberikan dimensi
spiritual pada alam dan masyarakat. Dengan ini, musik menjadi wadah bagi
imajinasi dan ekspresi emosional. musik memiliki kemampuan untuk

memberikan ketenangan, semangat, dan kebahagiaan bagi para



pendengarnya (Wulan et al., 2023). Ketika kita mengalami berbagai emosi
seperti kebahagiaan, kesedihan, ketakutan, atau kemarahan, dapat
memengaruhi perhatian atau atensi kita. sebagai contoh, suasana hati yang
positif cenderung meningkatkan fokus dan konsentrasi, sedangkan suasana
hati yang negatif dapat mengganggu perhatian (Dan & Hastjarjo, n.d.)

Atensi atau perhatian merupakan suatu proses yang melibatkan
perilaku dan pemikiran untuk secara khusus memusatkan kesadaran pada
suatu stimulus atau objek tertentu yang ada di sekitar kita. Atensi merupakan
pintu gerbang bagi informasi untuk masuk ke dalam sistem kognitif manusia,
sehingga informasi tersebut dapat diproses dan dipahami lebih lanjut. Atensi
tidak selalu bersifat tetap dan stabil, melainkan dapat berfluktuasi dari waktu
ke waktu. Kemampuan seseorang untuk mempertahankan atensi dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti minat dan motivasi yang dimiliki
terhadap suatu stimulus atau objek tertentu. Semakin besar minat dan
motivasi seseorang terhadap sesuatu, semakin besar pula kemungkinan
mereka untuk mempertahankan atensi pada hal tersebut.

Selain itu, atensi juga dapat dipengaruhi oleh faktor keberadaan stimulus
yang menarik atau penting. Stimulus yang menarik, unik, atau memiliki arti
penting bagi individu cenderung lebih mudah menarik atensi dibandingkan
stimulus yang biasa atau kurang relevan. Dalam situasi ini, atensi dapat secara

otomatis tertarik pada stimulus tersebut tanpa disadari oleh individu.



Dalam konteks pembelajaran, atensi memegang peran yang sangat
krusial. Ketika siswa memiliki atensi yang baik terhadap materi pelajaran atau
instruksi yang diberikan oleh guru, mereka akan lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, memiliki konsentrasi yang lebih tinggi pada tugas-tugas
yang diberikan, dan pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman serta
prestasi akademik mereka. Sebaliknya, jika atensi siswa mudah teralihkan
atau tidak terfokus pada materi pelajaran, maka proses pembelajaran akan
terganggu dan informasi yang seharusnya diserap menjadi terlewatkan. Hal ini
dapat berdampak pada kurangnya pemahaman, menurunnya motivasi belajar,
dan prestasi akademik yang kurang optimal.

Naik turunnya atensi seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah suasana hati atau kondisi emosional yang sedang dialami.
Ketika seseorang berada dalam kondisi emosional yang positif, seperti merasa
bahagia atau antusias, atensi mereka cenderung lebih mudah terfokus dan
stabil. Sebaliknya, jika seseorang mengalami emosi negatif seperti stres,
kecemasan, atau kekhawatiran, atensi mereka cenderung lebih mudah
terganggu dan sulit untuk dipertahankan.

Dalam kehidupan sehari-hari, atensi berperan penting dalam berbagai
kegiatan kognitif manusia, seperti membaca, menulis, belajar, mengambil
keputusan, dan memecahkan masalah. Kemampuan untuk mempertahankan
atensi yang baik memungkinkan individu untuk mengolah informasi dengan
lebih efektif, memahami situasi dengan lebih baik, dan memberikan respon

yang tepat sesuai dengan tuntutan situasi.



Pengembangan dan peningkatan kemampuan atensi menjadi hal yang
sangat penting, baik dalam konteks pendidikan maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Strategi-strategi seperti meningkatkan motivasi, mengelola emosi
dengan baik, dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar dapat
membantu meningkatkan atensi dan mendukung proses kognitif yang lebih
efektif.

Di era modern yang sarat dengan berbagai macam stimulus dan distraksi,
kemampuan untuk mempertahankan atensi yang baik menjadi semakin
penting. Individu yang mampu mengelola atensi mereka dengan baik
cenderung lebih produktif, efisien, dan dapat mencapai tujuan serta prestasi
yang lebih baik dalam berbagai aspek kehidupan. Secara keseluruhan, atensi
merupakan komponen penting dalam proses kognitif manusia yang berperan
dalam penerimaan, pengolahan, dan pemahaman informasi. Atensi yang baik
dapat mendukung keberhasilan dalam berbagai aktivitas, seperti
pembelajaran, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah. Oleh karena
itu, pentingnya memahami faktor-faktor yang memengaruhi atensi dan
mengembangkan strategi untuk meningkatkan kemampuan atensi menjadi hal
yang sangat penting bagi individu dalam menghadapi tantangan dan tuntutan
kehidupan sehari-hari.

Atensi adalah elemen integral yang sudah established dari fungsi kognitif,
dan dapat dinilai secara langsung menggunakan instrumen pengukuran yang
telah jelas keberadaannya. Proses kognitif ini melibatkan sejumlah aspek

psikologis dan neurologis yang berperan dalam pemilihan dan pemeliharaan



perhatian terhadap suatu objek, sambil menyelesaikan tantangan atau
hambatan yang muncul dalam proses tersebut (Yoshiko & Purwoko, 2016).

Penulis melakukan wawancara terbuka saat observasi awal, ini
dilakukan untuk menggali langsung pendapat para subjek, berdasarkan
wawancara terbuka saat observasi awal pada beberapa siswa, terdapat
pernyataan bahwa siswa kelas IX SMPN 13 Yogyakarta sering sekali
kekurangan atensi belajar dan menyelesaikan persoalan numerik
(matematika), tentu ini disebabkan oleh banyaknya faktor, salah satunya ialah
merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. Ini merupakan salah satu
contoh kurangnya atensi seperti yang dikemukakan oleh rahmawati, bahwa
siswa yang kurang memiliki tingkat atensi, cenderung Kkesulitan untuk
memusatkan perhatian pada suatu hal dan cenderung merasa bosan dengan
segala sesuatu dalam waktu yang singkat (Setyani & Mulawarman, 2020).

Perasaan bosan yang dirasakan oleh siswa juga menjadi salah satu
contoh distraksi yang menyebabkan siswa kekurangan konsentrasi terhadap
materi dan lebih memilih melakukan kegiatan yang lain, contohnya mencoret-
coret buku, keluar dari kelas, membaca novel. Ini menjadi salah satu indikator
yang berdampak besar pada atensi siswa, dimana siswa menjadi lambat, panik,
bingung, mudah melamun dan lain sebagainya (Chauhan dalam R. F. Hadi, 2016
dalam Setyani & Mulawarman, 2020).

Beragam faktor distraktif yang dihadapi oleh para siswa dapat
memberikan dampak negatif terhadap kapasitas kognitif mereka, dan

kecemasan merupakan salah satu faktor distraktif yang mungkin dialami oleh



siswa. Masa remaja, yang umumnya dimulai pada rentang usia 11-14 tahun,
dapat menjadi periode yang penuh dengan stres akibat tuntutan akademis,
tekanan sosial, dan perubahan identitas. Kondisi stres yang berlebihan
memiliki potensi untuk berkontribusi pada masalah kognitif. Tekanan
akademis yang berat dan harapan untuk sukses di lingkungan sekolah dapat
menimbulkan beban yang memengaruhi fungsi kognitif. Selain itu, masa
remaja seringkali ditandai oleh perubahan hormonal, pertumbuhan fisik yang
cepat, serta perubahan dalam tanggung jawab dan tuntutan sosial.
Kompleksitas dari faktor-faktor ini dapat menimbulkan gangguan atensi pada
remaja.
Penggunaan musik sebagai salah satu instrumen relaksasi saat dalam
konteks pembelajaran kini sudah banyak digunakan, studi mengenai
pemanfaatan musik klasik telah membuktikan bahwa jenis musik tersebut
meningkatkan konsentrasi siswa dan meningkatkan daya ingat siswa dalam
konteks belajar. Meskipun telah banyak penelitian mengenai keberhasilan
musik klasik dalam meningkatkan atensi, fokus, dan kualitas belajar siswa,
tentu persepsi dan keakraban masing-masing individu terhadap suatu genre
musik sangat berpengaruh terhadap apa yang akan dirasakan pendengarnya.
Maka dari itu selain musik genre klasik, penelitian ini juga akan
menggunakan musik pop-ballad yang notabenenya lebih dikenal di
masyarakat sebagai komparasi antara dua genre berbeda dalam

mempengaruhi atensi siswa.



Ballad mendapat popularitas sebagai musik populer selama beberapa
dekade, dalam buku yang berjudul Excerpt from The Ballad in American
Popular Music: From Elvis to Beyoncé yang ditulis oleh David Metzer ini
meneliti dan memberikan definisi dari genre ini. Kekuatan emosional dari
ballad sangat terkait dengan suasana hati, genre musik ballad merupakan
kategori genre musik dengan tempo lambat dengan tema-tema emosional.

Jika dipergunakan untuk belajar apakah tempo lambat dan melodi yang
mendayu dari genre ini akan efektif. Maka dari itu studi komparasi ini
berupaya dalam memahami bagaimana genre musik klasik dan ballad dapat
mempengaruhi atensi yang perannya sangat erat dalam konteks kognitif siswa.

Mengkaji fenomena yang ada dilapangan, studi ini dilakukan dalam fokus
pengukuran atensi para siswa kelas IX SMPN 13 Yogyakarta dengan
menggunakan concentarion grid test (CGT), dengan mengandalkan musik
sebagai treatment yang mempengaruhi atensi. Dengan diadakannya
pengukuran atensi sembari memutarkan musik sebagai iringannya akan
menghasilkan data yang konkrit demi mengetahui tingkat atensi para siswa.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, dapat di tarik pertanyaan
penelitian, berikut adalah rumusan masalah yang akan dijawab:

1. Apakah terdapat perbedaan antara genre musik era klasik dan pop-

ballad dalam mempengaruhi atensi para siswa kelas IX SMPN 13

Yogyakarta ?



2. Bagaimana perbedaan atensi siswa SMPN 13 Yogyakarta yang
mendengarkan musik era klasik dan pop-ballad dibandingkan dengan
siswa yang tidak mendengarkan musik menngacu pada nilai hasil
pengukuran concentration grid test (CGT) ?

C. Tujuan Penelitian
Studi ini mengkaji beberapa masalah dengan tujuan sebagai
berikut:
1. Mengidentifikasi perbedaan pengaruh genre musik era klasik dan pop-
ballad terhadap atensi siswa kelas IX SMPN 13 Yogyakarta.
2. Menganalisa pengaruh musik terhadap atensi siswa kelas IX SMPN 13
Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan dalam
mengembangkan teori tentang pengaruh genre musik terhadap
konsentrasi atau atensi siswa. Dengan mengumpulkan dan menganalisis
data, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
teori yang lebih komprehensif tentang bagaimana genre musik
memengaruhi proses kognitif siswa.
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana genre musik tertentu memengaruhi proses
kognitif siswa. Misalnya, penelitian ini dapat menunjukkan bahwa genre

musik klasik memiliki efek yang lebih signifikan terhadap konsentrasi
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siswa dibandingkan dengan genre musik pop. Dengan demikian,
penelitian ini dapat membantu guru dan orang tua dalam memilih genre
musik yang sesuai untuk meningkatkan konsentrasi siswa.

Dengan mempelajari hubungan antara genre musik dan atensi siswa,
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana
stimulus eksternal seperti musik dapat memengaruhi atensi dan
konsentrasi seseorang. Penelitian ini dapat membantu dalam memahami
bagaimana musik dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan
konsentrasi dan atensi, serta bagaimana genre musik tertentu dapat
memengaruhi proses kognitif siswa.

Penelitian ini juga dapat membantu dalam mengembangkan strategi
yang lebih efektif untuk meningkatkan konsentrasi dan atensi siswa.
Dengan memahami bagaimana genre musik memengaruhi proses kognitif
siswa, penelitian ini dapat membantu guru dan orang tua dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Manfaat praktis
a) Penelitian ini dihasilkan sebagai arsip dan sumber informasi kepada
Institut Seni Indonesia Yogyakarta untuk menunjukan data-data yang
relevan dalam konteks teoritis dan dapat menjadi referensi yang bisa
contoh serta dikembangkan oleh mahasiswa yang memilih topik
terkait.

b) Bagi penulis penelitian ini sangat berdampak pada wawasan juga
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pengalaman yang menarik juga menjadi sarana yang tepat untuk
meneliti topik yang peneliti anggap krusial dan cukup membuat
peneliti penasaran sehingga peneliti dapat menuangkan dan mencari
pengetahuan yang relevan bagi topik yang dibahas.

Bagi masyarakat penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pengetahuan tentang hubungan antara faktor musik dan atensi serta
konsentrasi siswa. Dari hasil dan temuan-temuan yang menyatakan
bahwa atensi meningkat saat mendengarkan musik tentunya dapat
menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut serta pengembangan

strategi pembelajaran.



